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PENDAHULUAN 


1.1 Latar belakang masalah 


Perbankan syariah merupakan salah satu aplikasi ekonomi syariah Islam dalam mewujudkan 
nilai-nilai dan ajaran Islam yang mengatur bidang perekonomian. Bank syariah beroperasi 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam yang mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang 
ada dalam Al-Qur'an dan Hadits.! Perbankan syariah mulai muncul seiring dengan 
perkembangan zaman manusia di bumi, dan merupakan bagian dari sistem perbankan nasional 
yang mempunyai peranan penting dalam perekonomian.? Bank syariah dilahirkan dari 
perjalanan panjang penuh dengan perjuangan, dan kemunculannya dilatarbelakangi oleh 
sebuah keinginan untuk mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan 
tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip. 
Dalam praktiknya, perbankan syariah di Indonesia tidak hanya melakukan penghimpunan dana 
dari masyarakat, tetapi juga melakukan kegiatan usaha penyaluran dana kepada masyarakat 
berdasarkan prinsip syariah." Makalah ini akan membahas praktik perbankan syariah lebih 
lanjut. 


Oleh karena itu, bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan Prinsip-Prinsip 
Syariah. Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi pembeda utama dengan bank 
konvensional. Pada intinya prinsip syariah tersebut mengacu kepada syariah Islam yang 
berpedoman utama kepada Al Ouran dan Hadist.Islam sebagai agama merupakan konsep yang 
mengatur kehidupan manusia secara komprehensif dan universal baik dalam hubungan dengan 
Sang Pencipta (HabluminAllah) maupun dalam hubungan sesama manusia 
(Hablumminannas). 


Ada tiga pilar pokok dalam ajaran Islam yang merupakan dasar dalam aktifitas perbankan 
syariah yaitu Agidah yang meruppakan komponen ajaran Islam yang mengatur tentang 
keyakinan atas keberadaan dan kekuasaan Allah sehingga harus menjadi keimanan seorang 
muslim manakala melakukan berbagai aktivitas dimuka bumi semata-mata untuk mendapatkan 
keridlaan Allah sebagai khalifah yang mendapat amanah dari Allah. Kemudian Syariah yang 
merupakan komponen ajaran Islam yang mengatur tentang kehidupan seorang muslim baik 
dalam bidang ibadah (habluminAllah) maupun dalam bidang muamalah (hablumminannas) 
yang merupakan aktualisasi dari akidah yang menjadi keyakinannya. Sedangkan muamalah 
sendiri meliputi berbagai bidang kehidupan antara lain yang menyangkut ekonomi atau harta 
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dan perniagaan disebut muamalah Maliyah. Terakhir, Akhlag sebagai landasan perilaku dan 
kepribadian yang akan mencirikan dirinya sebagai seorang muslim yang taat berdasarkan 
syariah dan agidah yang menjadi pedoman hidupnya sehingga disebut memiliki akhlagul 
karimah sebagaimana hadis nabi yang menyatakan "Tidaklah sekiranya Aku diutus kecuali 
untuk menjadikan akhlagul karimah". Artikel singkat ini ditujukan untuk memaparkan prinsip- 
prinsip perbankan syariah dan penerapannya dalam praktik perbankan syariah 


PEMBAHASAN 


Sejarah Perbankan Syariah 


Bank syariah di Indonesia memiliki sejarah yang menarik. Bank syariah pertama di Indonesia 
didirikan di Bandung pada tahun 1980 sebagai uji coba. Berdirinya Bank Muamalat pada tahun 
1991 menandai awal perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Pendirian Bank Muamalat 
merupakan hasil kerja Tim Perbankan Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang bertugas 
melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak terkait. Kerja tim dibahas lebih 
mendalam pada Musyawarah Nasional MUI IV di Jakarta pada bulan Agustus 1990, yang 
menghasilkan mandat untuk pendirian bank syariah di Indonesia. Sejak itu, perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia telah mengalami kemajuan yang signifikan dalam hal 
infrastruktur kelembagaan dan pendukung, kerangka peraturan dan sistem pengawasan, serta 
kesadaran dan literasi masyarakat terhadap layanan keuangan syariah. Roadmap 
Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia dikembangkan sebagai katalis percepatan 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia, dengan tiga arah pengembangan: penguatan 
identitas bank syariah, sinergi ekosistem ekonomi syariah, dan penguatan peran perbankan 
syariah dalam pembangunan ekonomi nasional. ° 


Prinsip Dasar Perbankan Syariah 


Perbankan syariah didasarkan pada prinsip-prinsip ajaran Islam yang mengatur kehidupan 
seorang muslim dalam bidang ibadah maupun muamalah. Prinsip-prinsip ini mencakup 
berbagai aspek, seperti akad pembiayaan musyarakah dan prinsip bagi hasil dalam penyaluran 
dana kepada Masyarakat. 


Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah meliputi:' 


1. Prinsip Bebas Maghrib: Maysir, gharar, haram, riba, dan batil merupakan prinsip- 
prinsip yang harus dihindari dalam perbankan syariah. 

2. Kepercayaan dan Kehati-hatian: Prinsip ini menekankan pentingnya kepercayaan dan 
kehati-hatian dalam pengelolaan kegiatan perbankan syariah 
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3. Prinsip Berdasarkan pada Akad: Prinsip-prinsip perbankan syariah didasarkan pada 
akad yang sesuai dengan syariah Islam 


Prinsip-prinsip ini mengatur transaksi dan operasional perbankan syariah sesuai dengan prinsip 
syariah Islam, yang melarang riba dan mengedepankan keadilan serta kejujuran dalam 
bertransaksi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, perbankan syariah dapat memberikan 
manfaat yang sesuai dengan prinsip syariah Islam dalam penyimpanan dana dan pendanaan 
kegiatan usaha. 


Bagaimana Prinsip Prinsip Perbakan Syariah Diterapkan Dalam Transaksi Pendanaan 


Dalam transaksi pendanaan, prinsip-prinsip perbankan syariah diterapkan dengan 
mengedepankan prinsip keadilan dan kehati-hatian dalam pengelolaan kegiatan perbankan 
syariah. Prinsip-prinsip ini mencakup prinsip bebas maghrib, kepercayaan, dan kehati-hatian 
dalam pengelolaan dana, serta prinsip berdasarkan pada akad yang sesuai dengan syariah 
Islam. 


Dalam praktiknya, perbankan syariah menawarkan produk pendanaan yang sesuai dengan 
prinsip syariah, seperti pembiayaan musyarakah dan mudharabah. Pembiayaan musyarakah 
merupakan bentuk pembiayaan yang dilakukan secara bersama-sama antara bank dan nasabah, 
dengan pembagian keuntungan dan kerugian sesuai dengan kesepakatan awal.Sedangkan 
pembiayaan mudharabah merupakan bentuk pembiayaan yang dilakukan oleh bank sebagai 
pemilik modal dan nasabah sebagai pengelola modal, dengan pembagian keuntungan sesuai 
dengan kesepakatan awal.” 


Dengan menerapkan prinsip-prinsip perbankan syariah dalam transaksi pendanaan, perbankan 
syariah dapat memberikan manfaat yang sesuai dengan prinsip syariah Islam dalam pendanaan 
kegiatan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah memiliki prospek yang cerah 
dalam mendukung kebutuhan keuangan masyarakat yang mengikuti prinsip-prinsip Islam. !° 


Perbedaan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional, termasuk sistem 
bunga dan unsur riba 


Perbedaan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional terletak pada prinsip 
pelaksanaannya, sistem operasional, hubungan antara nasabah dan bank, kesepakatan formal, 
dan pengawasan kegiatan bank. Salah satu perbedaan utama adalah pada sistem bunga dan 
unsur riba. Pada perbankan konvensional, sistem operasionalnya menggunakan suku bunga dan 
perjanjian umum berdasarkan aturan nasional, sedangkan pada perbankan syariah, sistem 
operasionalnya menggunakan akad bagi hasil atau nisbah, yang melibatkan kegiatan jual beli 
dan tidak menerapkan bunga dalam transaksinya karena bunga masuk dalam kategori riba. 
Selain itu, pada perbankan syariah, bank berinvestasi hanya pada usaha yang halal, sedangkan 
pada perbankan konvensional tidak dibatasi 
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Perkembangan Perbankan Syariah 


Perbankan syariah telah menunjukkan pertumbuhan yang semakin tinggi dalam hal aset, 
penghimpunan dana, dan pembiayaan. Aturan perbankan syariah tidak hanya didasarkan pada 
peraturan Bank Indonesia, tetapi juga telah memiliki dasar hukum yang kuat. Hal ini tercermin 
dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 


Produk Produk Bank Syariah 


Perbankan syariah menawarkan berbagai produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 
seperti tabungan syariah yang menerapkan akad wadi'ah, serta deposito syariah yang umumnya 
menggunakan akad wadiah. 


Dengan demikian, praktik perbankan syariah tidak hanya memiliki dasar prinsip dan sejarah 
yang kuat, tetapi juga terus berkembang dalam menawarkan produk-produk yang sesuai 
dengan prinsip syariah. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah memiliki prospek yang 
cerah dalam mendukung kebutuhan keuangan masyarakat yang mengikuti prinsip-prinsip 
Islam. 


Akad Bank Syariah 


Perbankan syariah menerapkan berbagai jenis akad dalam transaksi pendanaan yang sesuai 
dengan prinsip syariah Islam. Beberapa jenis akad bank syariah yang umum digunakan antara 
lain: 


1. Mudharabah: Akad ini merupakan perjanjian antara bank dan nasabah, di mana bank 
sebagai pemilik modal dan nasabah sebagai pengelola modal. Keuntungan dibagi sesuai 
dengan kesepakatan awal. 

2. Musyarakah: Akad ini merupakan perjanjian antara bank dan nasabah, di mana kedua 
belah pihak menyepakati untuk berinvestasi bersama-sama dalam suatu proyek atau 
usaha. Keuntungan dan kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan awal 

3. Murabahah: Akad ini merupakan perjanjian jual beli antara bank dan nasabah, di mana 
bank membeli barang yang diinginkan oleh nasabah dan menjualnya kembali dengan 
harga yang telah disepakati sebelumnya. Harga jual kembali tersebut mencakup 
keuntungan bank 

4. Salam: Akad ini merupakan perjanjian jual beli di mana pembayaran dilakukan di muka 
dan pengiriman barang dilakukan di kemudian hari. Harga jual ditentukan di awal dan 
pembayaran dilakukan secara tunai 

5. Istisna': Akad ini merupakan perjanjian jual beli di mana barang yang dijual belum ada 
atau masih dalam proses pembuatan. Pembayaran dilakukan di muka dan pengiriman 
barang dilakukan di kemudian hari 

6. Ijarah: Akad ini merupakan perjanjian sewa-menyewa antara bank dan nasabah, di 
mana bank menyewakan barang atau jasa kepada nasabah dengan harga sewa yang 
telah disepakati 

7. Oardhul Hasan: Akad ini merupakan pemberian pinjaman tanpa bunga dari bank 
kepada nasabah yang membutuhkan 

8. Wakalah: Akad ini merupakan perjanjian di mana nasabah memberikan kuasa kepada 
bank untuk melakukan suatu tindakan atau transaksi atas Namanya 
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9. Kafalah: Akad ini merupakan perjanjian di mana bank memberikan jaminan kepada 
pihak ketiga atas nama nasabah 


Dengan menerapkan berbagai jenis akad yang sesuai dengan prinsip syariah Islam, perbankan 
syariah dapat memberikan manfaat yang sesuai dengan prinsip syariah Islam dalam pendanaan 
kegiatan usaha. 


Pengaruh persepsi, pengetahuan, dan sikap nasabah terhadap keberadaan bank syariah. 


Berdasarkan hasil penelusuran, terdapat beberapa penelitian yang menganalisis pengaruh 
persepsi, pengetahuan, dan sikap nasabah terhadap keberadaan bank syariah. Satu studi 
menemukan bahwa persepsi, pengetahuan, dan sikap nasabah berpengaruh signifikan terhadap 
eksistensi bank syariah. Studi lain menemukan bahwa persepsi pelanggan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap keputusan mereka untuk memilih bank syariah. Sementara itu, sebuah studi 
tentang persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah menemukan bahwa terdapat korelasi 
antara pengetahuan dan sikap terhadap persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi, pengetahuan, dan sikap nasabah dan 
masyarakat memegang peranan penting dalam keberadaan dan perkembangan bank syariah.'? 


Keunggulan Praktik Perbankan Syariah 


Praktik perbankan dalam keuangan Islam, juga dikenal sebagai perbankan Syariah, memiliki 
beberapa keunggulan dibandingkan praktik perbankan konvensional. Salah satu keuntungan 
utama adalah penekanan pada keadilan dan keadilan dalam distribusi keuntungan dan kerugian. 
Dalam keuangan Islam, bank dan pelanggan berbagi risiko investasi, yang mendorong bank 
untuk membuat keputusan investasi yang lebih tepat. Keuntungan lain adalah fokus pada 
praktik keuangan yang berkelanjutan dan inklusif, yang dapat membantu mengurangi 
ketidaksetaraan ekonomi dan mempromosikan pembangunan sosial. 


Keuangan Islam juga memiliki beberapa fitur unik yang membedakannya dari praktik 
perbankan konvensional. Misalnya, praktik mudharabah, di mana bank dan nasabah berbagi 
untung dan rugi, mendorong bank untuk membuat keputusan investasi yang lebih tepat. Selain 
itu, penggunaan wadiah, di mana bank bertindak sebagai penjaga dana, dapat memberikan 
pelanggan dengan keamanan yang lebih besar dan ketenangan pikiran. 


Namun, ada juga beberapa tantangan yang terkait dengan keuangan Islam. Misalnya, sistem 
pembagian untung dan rugi bisa lebih kompleks daripada sistem berbasis bunga yang 
digunakan dalam perbankan konvensional, yang dapat membuatnya lebih sulit untuk 
menghitung untung dan rugi. Selain itu, keuangan Islam masih merupakan bidang yang relatif 
baru, dan ada kekurangan profesional terlatih yang akrab dengan prinsip dan praktiknya. Secara 
keseluruhan, keuangan Islam menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan praktik 
perbankan konvensional, termasuk fokus pada keadilan dan keadilan, praktik keuangan yang 
berkelanjutan dan inklusif, dan fitur unik seperti mudharabah dan wadiah. Namun, ada juga 
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beberapa tantangan yang terkait dengan keuangan Islam, termasuk kompleksitas sistem 
pembagian untung dan rugi dan kebutuhan akan profesional yang lebih terlatih di lapangan. 


Regulasi dan undang-undang terkait perbankan syariah di Indonesia 


Perbankan syariah di Indonesia diatur oleh Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga mengeluarkan peraturan 
terkait perbankan syariah, seperti POJK Nomor 64/POJK.03/2016 tentang perubahan kegiatan 
usaha bank konvensional menjadi bank syariah dan POJK Nomor 3/POJK.03/2016 tentang 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 


Bank syariah berjalan sesuai prinsip syariah berdasarkan hukum Islam yang mengacu pada Al- 
Ouran dan Hadist, serta mengacu kepada fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional 
Ulama Indonesia. Perbankan syariah juga terhindar dari praktik Maysir-Gharar-Riba. 


Dalam perkembangannya, peraturan perbankan syariah di Indonesia dimulai dari UU No. 7 
Tahun 199 yang memperkenalkan prinsip bagi hasil bank, kemudian UU No. 10 Tahun 1998 
memberikan peluang lebih besar bagi pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia. Namun, perbankan syariah memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 
dengan perbankan konvensional, sehingga hukum khusus untuk mengatur perbankan syariah 
diperlukan. 


BAB III 
KESIMPULAN 


Berdasarkan hasil pencarian, praktik perbankan syariah adalah kegiatan usaha perbankan yang 
dilakukan berdasarkan prinsip syariah, di mana bank syariah memiliki tujuan yang sama 
dengan perbankan konvensional, yaitu untuk menghasilkan keuntungan dengan cara 
meminjamkan modal, menyimpan dana, membiayai kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang 
sesuai. Namun, bank syariah harus tetap memberikan pelayanan yang baik kepada nasabahnya 
dan meningkatkan kualitas karyawan dalam berpegang teguh terhadap ajaran agama Islam. 
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia juga semakin pesat, di mana bank syariah 
memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Oleh karena itu, praktik perbankan 


syariah menjadi hal yang penting untuk dipelajari dan dikembangkan di Indonesia. 
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